




Kebun Raya LIPI yang saat ini telah berusia 200 
tahun, merupakan kawasan konservasi 
tumbuhan ex situ yang di dalamnya terdapat 
berbagai jenis tumbuhan yang berasal dari 
Indonesia maupun dari luar negeri. Sejak 
Oxalidaceae is family of star fruit consist of 6 genera with around 775 species distributed in tropical areas. 
Averrhoa is a genus among all genera. To 2007 only two species were known as member of the genus, 
namely Averrhoa bilimbi L. and Averrhoa carambola L. Based on data of garden books at Registration 
Collection Sub Division, Center for Plant Concervation Botanic Gardens, Indonesian Institute of Sciences, 
A. bilimbi has been recorded as a collection since 1823. It was cultivated at VII.D.3 – 3a under the name 
belimbing besi as a local name, originated from Java. It was recorded that Averrhoa carambola has two 
forma level, A. carambola forma acidis Koorder & Valeton and Aaverrhoa carambola forma dulcis Koorder 
& Valeton. A. carambola forma acidis was from Java and cultivated at VII. D. 2 – 2a in 1925 with local name 
belimbing asam. Averrhoa carambola forma dulcis Koorder & Valeton was cultivated in VII.D. 3 – 3a since 
1844. Averrhoa carambola forma acidis and A. carambola forma dulcis are now recognized as A. 
carambola complex. Among all plants cultivated in the garden, Averrhoa is the oldest collection, 191 years 
(A. bilimbi), 91 years (A. carambola forma acidis) and 172 years (A. carambola forma dulcis) and have 
been part of The Bogor Botanical Garden’s long history.
didirikan pada tahun 1817 hingga Mei 2016 
tercatat mempunyai koleksi sekitar 12.784 
spesimen yang terdiri dari 219 famili; 1222 
genera; 3274 spesies. Dari 219 famili tersebut, 
salah satunya adalah famili Oxalidaceae 
(Anonim, data koleksi di kebun pada Sub Bidang 
Registrasi Koleksi dan Pembibitan , Mei 2016).
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Oxalidaceae adalah famili tanaman belimbing-
belimbingan. Nama Oxalidaceae diambil dari 
nama jenis Kayu Sorrel (Oxalis acetosella L.), 
yaitu tumbuhan dari anggota marga Oxalis yang 
berasal dari Eropa. Famili ini beranggotakan 6 
genera dan kurang lebih sekitar 775 spesies yang 
tersebar di kawasan tropika. 
Dari enam genera tersebut diantaranya adalah 
genera Averrhoa. Nama Averrhoa ini digunakan 
untuk memberikan penghargaan kepada seorang 
filsuf Arab yakni Averhoes (1126–1198). Tercatat 
ada dua jenis anggota marga Averrhoa yaitu 
Averrhoa bilimbi L. dan A. carambola L. (Corner, 
1940; Payal et al., 2012).
Keberadaan Belimbing di Kebun Raya
Berdasarkan data buku kebun yang ada di Sub 
Bidang Registrasi Koleksi PKT Kebun Raya LIPI, 
ternyata bahwa specimen jenis belimbing sudah 
tercatat sebagai tanaman koleksi di Kebun Raya 
Bogor sejak tahun 1823. Jenis belimbing yang 
tercatat sebagai tanaman koleksi tersebut 
adalah Averrhoa bilimbi L. Dan dua puluh satu 
tahun kemudian yaitu tahun 1844 tercatat ada 
koleksi Averrhoa carambola L. forma dulcis. 
Kedua jenis belimbing ini sampai sekarang masih 
tumbuh dan mampu menghasilkan buah. 
Keberadaan kedua jenis belimbing ini sebagai 
saksi perjalanan panjang umur Kebun Raya 
Bogor menjelang 2 Abad. 
Averrhoa bilimbi yang tercatat ditanam di vak 
VII.D.3-3a itu ditanam sebagai tanaman koleksi 
di kebun. Tanaman ini berasal dari Jawa dengan 
nama lokal belimbing bessi. Ini menunjukkan 
bila koleksi belimbing tersebut sampai saat ini 
umurnya mencapai 193 tahun, usia yang sangat 
tua bagi tumbuhan jenis ini. 
Untuk Averrhoa carambola L tercatat ada dua 
forma yaitu A. carambola forma acidis Koorders 
& Valeton dan A. carambola forma dulcis 
Koorders & Valeton (Rugayah & Sunarti, 2008). 
A. carambola forma dulcis tercatat ditanam di 
vak VII.G. 5 sejak tahun 1844 dengan rasa buah 
yang manis. A. carambola forma acidis yang 
tercatat ditanam di vak VII.D. 2 - 2a, ditanam 
sebagai tanaman koleksi sejak tahun 1925 
berasal dari Jawa dengan nama lokal belimbing 
asam. (Sari et al., 2010). A. carambola forma 
acidis dan A. carambola forma dulcis sekarang 
dimasukkan ke dalam kekimpok A. carambola.
Asal dari Belimbing
Averrhoa belimbi atau dikenal dengan beberapa 
sebutan nama lokal seperti diantaranya 
belimbing buluh, belimbing wuluh, calincing, 
belimbing asem dsb, mempunyai buah yang 
asam rasanya. Terdapat berbeda pendapat 
mengenai asal dari tumbuhan belimbing ini,  
Corner (1940) melaporkan bahwa asal belimbing 
wuluh dari Malaysia, namun Roy et al., (2011) 
menginformasikan bahwa tumbuhan ini berasal 
dari Indonesia dan Malaysia. Sementara ini 
belimbing wuluh yang berada di kawasan 
wilayah Amerika Selatan, diduga berasal dari 
Maluku yang selanjutnya dibawa ke Jamaica 
melalui Pulau Timor pada tahun 1793. 
Averrhoa carambola atau yang dikenal dengan 
sebutan belimbing manis, juga terdapat 
beberapa pendapat mengenai asalnya, 
beberapa penulis melaporkan bahwa belimbing 
ini berasal dari Sri Lanka dan Maluku (Indonesia) 
yang kemudian tersebar luas ke daratan Asia 
Selatan dan Malaysia serta ke beberapa negara 
lainnya (Morton, 1987; Dasgupta, et al., 2013;). 
Morton (1987) juga menginformasikan bahwa 
belimbing manis didatangkan ke Florida bagian 
selatan sejak tahun 1887 atau sekitar 94 tahun 
setelah belimbing wuluh masuk ke Amerika 
Selatan. Berdasarkan data tersebut di atas 
bahwa Indonesia kemungkinan besar merupakan 
kawasan penting sebagai daerah asal tanaman 
belimbing. 
tangkai perbungaan berwarna merah dan 
mendukung beberapa bunga. Bunganya kecil, 
beraroma, dan berwarna merah tua. Buah 
berbentuk elips – lonjong terbagi menjadi 5 
lobus, panjang buahnya 3–8 cm berwarna hijau 
kekuningan – hijau, setiap lobus berisi 0–5 
(jarang 6) biji. Biji berbentuk pipih membulat 
dan berwarna coklat keabu-abuan.
Tempat Tumbuh & Daerah Persebarannya
Belimbing buluh dapat tumbuh dengan berbagai 
tipe tanah mulai dari dataran rendah sampai 
ketinggian 1200 m dpl. Pertumbuhan tanaman 
ini lambat jika berada di kawasan yang agak 
ternaung, namun pada daerah yang sinar 
mataharinya penuh belimbing ini akan tumbuh 
dengan baik. Daerah persebaran jenis ini adalah 
Indonesia, Malaysia, Singapura, India, Sri lanka, 
Myanmar, Thailand, Filippins, Australia, Brazil, 
Kolombia, Kuba, Ekuador, Guyana, Jamaica, 
Puerto Rico, Suriname, Tanzania, Trinidad, 
Tobago, Amerika Serikat dan Venezuela.
Kandungan Nutrisi Belimbing buluh
Buah belimbing buluh kaya akan kandungan 
vitamin C, juga vitamin lainnya, mineral, serat 
dan protein. Vitamin lainnya yang terkandung di 
dalam buah belimbing buluh diantaranya adalah 
Uraian Singkat dan Persebaran Belimbing
Averrhoa bilimbi L.
Selain mempunyai nama lokal belimbing wuluh/ 
belimbing buluh, belimbing ini juga dikenal 
dengan berbagai nama dalam bahasa asing 
seperti cucumber tree, tree sorrel dan bilimbi. 
Tanaman berbentuk pohon, tinggi bias mencapai 
antara 5–10 m, memiliki batang yang kuat, 
dengan percabangan dekat dengan permukaan 
tanah. Kulit batangnya berwarna coklat 
kehitaman dengan permukaan batangnya yang 
tidak rata karena banyak bekas perbungaan dan 
perbuahan. Daun majemuk ganjil dengan jumlah 
anak daun 16 -35 anak daun; duduk daun 
berseling, dengan panjang berkisar antara 25–60 
cm, tangkai daun panjangnya 7–10 cm, 
pangkalnya menggelembung, berwarna kuning 
kehijauan, dan berbulu halus kecoklatan. Anak 
daun berbentuk lonjong, tidak simetris, 
permukaan helaian anak daun bagian atas 
berwarna hijau sedangkan bagian bawahnya 
berwarna hijau keputihan, bagian pangkal anak 
daun membulat dengan ujung lancip, panjang 
anak daun 2,5–10 cm dan lebar anak daun 1,5–3 
cm. Tangkai anak daun berukuran 2–3 mm dan 
berwarna kecoklatan. Perbungaan tersusun 
dalam karangan berbentuk kluster dengan 
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Oxalidaceae adalah famili tanaman belimbing-
belimbingan. Nama Oxalidaceae diambil dari 
nama jenis Kayu Sorrel (Oxalis acetosella L.), 
yaitu tumbuhan dari anggota marga Oxalis yang 
berasal dari Eropa. Famili ini beranggotakan 6 
genera dan kurang lebih sekitar 775 spesies yang 
tersebar di kawasan tropika. 
Dari enam genera tersebut diantaranya adalah 
genera Averrhoa. Nama Averrhoa ini digunakan 
untuk memberikan penghargaan kepada seorang 
filsuf Arab yakni Averhoes (1126–1198). Tercatat 
ada dua jenis anggota marga Averrhoa yaitu 
Averrhoa bilimbi L. dan A. carambola L. (Corner, 
1940; Payal et al., 2012).
Keberadaan Belimbing di Kebun Raya
Berdasarkan data buku kebun yang ada di Sub 
Bidang Registrasi Koleksi PKT Kebun Raya LIPI, 
ternyata bahwa specimen jenis belimbing sudah 
tercatat sebagai tanaman koleksi di Kebun Raya 
Bogor sejak tahun 1823. Jenis belimbing yang 
tercatat sebagai tanaman koleksi tersebut 
adalah Averrhoa bilimbi L. Dan dua puluh satu 
tahun kemudian yaitu tahun 1844 tercatat ada 
koleksi Averrhoa carambola L. forma dulcis. 
Kedua jenis belimbing ini sampai sekarang masih 
tumbuh dan mampu menghasilkan buah. 
Keberadaan kedua jenis belimbing ini sebagai 
saksi perjalanan panjang umur Kebun Raya 
Bogor menjelang 2 Abad. 
Averrhoa bilimbi yang tercatat ditanam di vak 
VII.D.3-3a itu ditanam sebagai tanaman koleksi 
di kebun. Tanaman ini berasal dari Jawa dengan 
nama lokal belimbing bessi. Ini menunjukkan 
bila koleksi belimbing tersebut sampai saat ini 
umurnya mencapai 193 tahun, usia yang sangat 
tua bagi tumbuhan jenis ini. 
Untuk Averrhoa carambola L tercatat ada dua 
forma yaitu A. carambola forma acidis Koorders 
& Valeton dan A. carambola forma dulcis 
Koorders & Valeton (Rugayah & Sunarti, 2008). 
A. carambola forma dulcis tercatat ditanam di 
vak VII.G. 5 sejak tahun 1844 dengan rasa buah 
yang manis. A. carambola forma acidis yang 
tercatat ditanam di vak VII.D. 2 - 2a, ditanam 
sebagai tanaman koleksi sejak tahun 1925 
berasal dari Jawa dengan nama lokal belimbing 
asam. (Sari et al., 2010). A. carambola forma 
acidis dan A. carambola forma dulcis sekarang 
dimasukkan ke dalam kekimpok A. carambola.
Asal dari Belimbing
Averrhoa belimbi atau dikenal dengan beberapa 
sebutan nama lokal seperti diantaranya 
belimbing buluh, belimbing wuluh, calincing, 
belimbing asem dsb, mempunyai buah yang 
asam rasanya. Terdapat berbeda pendapat 
mengenai asal dari tumbuhan belimbing ini,  
Corner (1940) melaporkan bahwa asal belimbing 
wuluh dari Malaysia, namun Roy et al., (2011) 
menginformasikan bahwa tumbuhan ini berasal 
dari Indonesia dan Malaysia. Sementara ini 
belimbing wuluh yang berada di kawasan 
wilayah Amerika Selatan, diduga berasal dari 
Maluku yang selanjutnya dibawa ke Jamaica 
melalui Pulau Timor pada tahun 1793. 
Averrhoa carambola atau yang dikenal dengan 
sebutan belimbing manis, juga terdapat 
beberapa pendapat mengenai asalnya, 
beberapa penulis melaporkan bahwa belimbing 
ini berasal dari Sri Lanka dan Maluku (Indonesia) 
yang kemudian tersebar luas ke daratan Asia 
Selatan dan Malaysia serta ke beberapa negara 
lainnya (Morton, 1987; Dasgupta, et al., 2013;). 
Morton (1987) juga menginformasikan bahwa 
belimbing manis didatangkan ke Florida bagian 
selatan sejak tahun 1887 atau sekitar 94 tahun 
setelah belimbing wuluh masuk ke Amerika 
Selatan. Berdasarkan data tersebut di atas 
bahwa Indonesia kemungkinan besar merupakan 
kawasan penting sebagai daerah asal tanaman 
belimbing. 
tangkai perbungaan berwarna merah dan 
mendukung beberapa bunga. Bunganya kecil, 
beraroma, dan berwarna merah tua. Buah 
berbentuk elips – lonjong terbagi menjadi 5 
lobus, panjang buahnya 3–8 cm berwarna hijau 
kekuningan – hijau, setiap lobus berisi 0–5 
(jarang 6) biji. Biji berbentuk pipih membulat 
dan berwarna coklat keabu-abuan.
Tempat Tumbuh & Daerah Persebarannya
Belimbing buluh dapat tumbuh dengan berbagai 
tipe tanah mulai dari dataran rendah sampai 
ketinggian 1200 m dpl. Pertumbuhan tanaman 
ini lambat jika berada di kawasan yang agak 
ternaung, namun pada daerah yang sinar 
mataharinya penuh belimbing ini akan tumbuh 
dengan baik. Daerah persebaran jenis ini adalah 
Indonesia, Malaysia, Singapura, India, Sri lanka, 
Myanmar, Thailand, Filippins, Australia, Brazil, 
Kolombia, Kuba, Ekuador, Guyana, Jamaica, 
Puerto Rico, Suriname, Tanzania, Trinidad, 
Tobago, Amerika Serikat dan Venezuela.
Kandungan Nutrisi Belimbing buluh
Buah belimbing buluh kaya akan kandungan 
vitamin C, juga vitamin lainnya, mineral, serat 
dan protein. Vitamin lainnya yang terkandung di 
dalam buah belimbing buluh diantaranya adalah 
Uraian Singkat dan Persebaran Belimbing
Averrhoa bilimbi L.
Selain mempunyai nama lokal belimbing wuluh/ 
belimbing buluh, belimbing ini juga dikenal 
dengan berbagai nama dalam bahasa asing 
seperti cucumber tree, tree sorrel dan bilimbi. 
Tanaman berbentuk pohon, tinggi bias mencapai 
antara 5–10 m, memiliki batang yang kuat, 
dengan percabangan dekat dengan permukaan 
tanah. Kulit batangnya berwarna coklat 
kehitaman dengan permukaan batangnya yang 
tidak rata karena banyak bekas perbungaan dan 
perbuahan. Daun majemuk ganjil dengan jumlah 
anak daun 16 -35 anak daun; duduk daun 
berseling, dengan panjang berkisar antara 25–60 
cm, tangkai daun panjangnya 7–10 cm, 
pangkalnya menggelembung, berwarna kuning 
kehijauan, dan berbulu halus kecoklatan. Anak 
daun berbentuk lonjong, tidak simetris, 
permukaan helaian anak daun bagian atas 
berwarna hijau sedangkan bagian bawahnya 
berwarna hijau keputihan, bagian pangkal anak 
daun membulat dengan ujung lancip, panjang 
anak daun 2,5–10 cm dan lebar anak daun 1,5–3 
cm. Tangkai anak daun berukuran 2–3 mm dan 
berwarna kecoklatan. Perbungaan tersusun 
dalam karangan berbentuk kluster dengan 
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riboflavin, vitamin B  (thiamin), niasin, asam 1
askorbat, karoten dan vitamin A. Sedangkan 
kandungan mineralnya adalah fosfor, kalsium 
dan zat besi (Roy et al., 2011; Morton, 1987). 
Kegunaan Belimbing Buluh 
Pada umumnya tanaman belimbing buluh 
dimanfaatkan sebagai tanaman penghasil buah 
dan sebagai salah satu komposisi tanaman hias di 
taman halaman rumah. Selain itu, tanaman ini 
dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Bagian 
tanaman yang biasa dimanfaatkan adalah bagian 
daun, bunga dan buahnya. Di Filipina daunnya 
yang ditumbuk digunakan sebagai obat untuk 
menyembuhkan gatal-gatal, bengkak dan 
rematik serta luka pada kulit. Buahnya juga 
digunakan untuk penyedap masakan dan 
ataupun produk olahan lainnya. Meskipun rasa 
buahnya asam, namun banyak masyarakat yang 
memakannya dalam bentuk segar ataupun 
dibuat asinan maupun manisan dan bahkan ada 
juga yang membuatnya sebagai sale.
Averrhoa carambola 
Tumbuhan ini berbentuk pohon dengan tinggi 
mencapai 12 m, batangnya berdiameter sekitar 
35 cm, berwana coklat keabu-abuan dan 
percabangannya agak jauh dari permukaan 
tanah. Daunnya majemuk gasal dengan jumlah 
anak daun 5–15. Anak daun berbentuk bulat telur 
melonjong, ujung daun runcing, pangkal daun 
membulat, tepi daun rata, permukaan helaian 
anak daun bagian atas hijau kusam keunguan 
sedangkan bagian bawahnya berwarna hijau 
keputihan. Panjang anak daun berkisar antara 
1,3–9 cm dengan lebar 1–4,5 cm. Perbungaannya 
muncul di batang, ranting, dan ketiak daun 
dengan tangkai perbungaan berwarna 
keunguan. Mahkota bunga berwarna putih 
keunguan. Buah buni berbentuk membintang 
dengan 5 lobus, setiap lobus berisi 0–3 (jarang 
4–5) biji dengan panjang buah 4–13 cm, 
berwarna hijau saat muda berubah menjadi 
kekuningan saat masak. Biji berbetuk pipih 
melonjong dengan warna coklat keputihan. 
Tempat Tumbuh & Daerah Persebarannya
Belimbing manis ini dapat tumbuh mulai dari 
dataran rendah hingga ketinggian 1200 m dpl di 
daerah tropika dan subtropika, Tanaman ini 
lebih suka tumbuh dengan sinar matahari penuh, 
dengan kelembaban cukup dan curah hujan yang 
kurang dari 1.800 mm. Tanaman ini dapat 
tumbuh di berbagai tipe tanah dengan catatan 
memiliki sistem drainase yang bagus. 
Kultivar/Varietas Belimbing Manis
Tercatat ada kurang lebih 10 varietas belimbing 
manis yang ada di Indonesia. Kesepuluh jenis 
tersebut adalah belimbing demak, belimbing 
sembiring, belimbing Filipina, belimbing 
Bangkok, belimbing wulan, belimbing wijaya, 
belimbing paris, belimbing dewi, belimbing 
Malaya dan belimbing madu (tabel 1).
Kandungan Nutrisi Belimbing Manis
Buah belimbing manis kaya akan kandungan 
vitamin A, vitamin C yang bersifat antioksidan 
dan kalium. Hal yang terpenting dan perlu 
diperhitungkan adalah seratnya, terutama serat 
pektin yang berguna bagi kesehatan pembuluh 
darah. Dalam 100 mg buah belimbing itu 
terkandung kalori 36 kalori, protein 0,4 g, lemak 
0,4 g, karbohidrat 8,8 g, serat 4 gram, kalsium 12 
mg, fosfor 1,1 mg, zat besi 170 m, vitamin A 0,03 
IU, vitamin B1 35 mg dan vitamin C 24 mg.
 
Kegunaan Belimbing Manis
Selain sebagai buah segar, ternyata belimbing 
manis ini banyak sekali manfaatnya salah 
satunya digunakan sebagai obat. Tumbuhan ini 
dapat mengobati beberapa jenis penyakit 
seperti pencernaan, kanker, antioksidan, 
tekanan darah tinggi, kolesterol, dan gangguan 
ginjal. Selain itu, tumbuhan ini juga sangat baik 
untuk merawat kecantikan, dan meningkatkan 
kerja enzim.
Penemuan Jenis Baru Belimbing Koleksi Kebun 
Raya
Setelah 195 tahun koleksi pertama belimbing 
ditanam di kebun raya Bogor, tim gabungan 
Peneliti Pusat Penelitian Biologi dan Kebun Raya 
LIPI menemukan belimbing dari wilayah Cyclop, 
Papua dengan nomor koleksi MR 259 Tanaman ini 
selanjutnya dikoleksi dan ditanam di Kebun Raya 
Bogor tahun 1988 dengan nama Averrhoa sap.. 
Kemudian pada tahun 1997 tanaman ini 
diidentifikasi oleh Dr. van Balgoy sebagai A. 
bilimbi L..
Empat belas tahun kemudian setelah belimbing 
Cyclop ditemukan, Tim Eksplorasi Kebun Raya 
Bogor (2002) berhasil mengoleksi tumbuhan 
jenis belimbing (Averrhoa sp.) lainnya di 
kawasan hutan konservasi Cagar Alam Panua 
Kabupaten Boalemo dengan nomor koleksi IP 
398. Tumbuhan tersebut ditanam sebagai 
tanaman koleksi pada tahun 2007. 
Kedua jenis belimbing dati Papua dan Gorontalo 
tersebut kemudian diteliti dan diidentifikasi 
lebih lanjut oleh Rugayah dan Sunarti yang 
akhirnya dipublikasikan sebagai jenis baru. Oleh 
karena itu sejak tahun 2008 dilaporkan ada dua 
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Gambar 2. Pohon dan Bunga Averrhoa carambola forma dulcis
Gambar 3. Pohon, Bunga dan Buah Averrhoa carambola forma acidis
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riboflavin, vitamin B  (thiamin), niasin, asam 1
askorbat, karoten dan vitamin A. Sedangkan 
kandungan mineralnya adalah fosfor, kalsium 
dan zat besi (Roy et al., 2011; Morton, 1987). 
Kegunaan Belimbing Buluh 
Pada umumnya tanaman belimbing buluh 
dimanfaatkan sebagai tanaman penghasil buah 
dan sebagai salah satu komposisi tanaman hias di 
taman halaman rumah. Selain itu, tanaman ini 
dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Bagian 
tanaman yang biasa dimanfaatkan adalah bagian 
daun, bunga dan buahnya. Di Filipina daunnya 
yang ditumbuk digunakan sebagai obat untuk 
menyembuhkan gatal-gatal, bengkak dan 
rematik serta luka pada kulit. Buahnya juga 
digunakan untuk penyedap masakan dan 
ataupun produk olahan lainnya. Meskipun rasa 
buahnya asam, namun banyak masyarakat yang 
memakannya dalam bentuk segar ataupun 
dibuat asinan maupun manisan dan bahkan ada 
juga yang membuatnya sebagai sale.
Averrhoa carambola 
Tumbuhan ini berbentuk pohon dengan tinggi 
mencapai 12 m, batangnya berdiameter sekitar 
35 cm, berwana coklat keabu-abuan dan 
percabangannya agak jauh dari permukaan 
tanah. Daunnya majemuk gasal dengan jumlah 
anak daun 5–15. Anak daun berbentuk bulat telur 
melonjong, ujung daun runcing, pangkal daun 
membulat, tepi daun rata, permukaan helaian 
anak daun bagian atas hijau kusam keunguan 
sedangkan bagian bawahnya berwarna hijau 
keputihan. Panjang anak daun berkisar antara 
1,3–9 cm dengan lebar 1–4,5 cm. Perbungaannya 
muncul di batang, ranting, dan ketiak daun 
dengan tangkai perbungaan berwarna 
keunguan. Mahkota bunga berwarna putih 
keunguan. Buah buni berbentuk membintang 
dengan 5 lobus, setiap lobus berisi 0–3 (jarang 
4–5) biji dengan panjang buah 4–13 cm, 
berwarna hijau saat muda berubah menjadi 
kekuningan saat masak. Biji berbetuk pipih 
melonjong dengan warna coklat keputihan. 
Tempat Tumbuh & Daerah Persebarannya
Belimbing manis ini dapat tumbuh mulai dari 
dataran rendah hingga ketinggian 1200 m dpl di 
daerah tropika dan subtropika, Tanaman ini 
lebih suka tumbuh dengan sinar matahari penuh, 
dengan kelembaban cukup dan curah hujan yang 
kurang dari 1.800 mm. Tanaman ini dapat 
tumbuh di berbagai tipe tanah dengan catatan 
memiliki sistem drainase yang bagus. 
Kultivar/Varietas Belimbing Manis
Tercatat ada kurang lebih 10 varietas belimbing 
manis yang ada di Indonesia. Kesepuluh jenis 
tersebut adalah belimbing demak, belimbing 
sembiring, belimbing Filipina, belimbing 
Bangkok, belimbing wulan, belimbing wijaya, 
belimbing paris, belimbing dewi, belimbing 
Malaya dan belimbing madu (tabel 1).
Kandungan Nutrisi Belimbing Manis
Buah belimbing manis kaya akan kandungan 
vitamin A, vitamin C yang bersifat antioksidan 
dan kalium. Hal yang terpenting dan perlu 
diperhitungkan adalah seratnya, terutama serat 
pektin yang berguna bagi kesehatan pembuluh 
darah. Dalam 100 mg buah belimbing itu 
terkandung kalori 36 kalori, protein 0,4 g, lemak 
0,4 g, karbohidrat 8,8 g, serat 4 gram, kalsium 12 
mg, fosfor 1,1 mg, zat besi 170 m, vitamin A 0,03 
IU, vitamin B1 35 mg dan vitamin C 24 mg.
 
Kegunaan Belimbing Manis
Selain sebagai buah segar, ternyata belimbing 
manis ini banyak sekali manfaatnya salah 
satunya digunakan sebagai obat. Tumbuhan ini 
dapat mengobati beberapa jenis penyakit 
seperti pencernaan, kanker, antioksidan, 
tekanan darah tinggi, kolesterol, dan gangguan 
ginjal. Selain itu, tumbuhan ini juga sangat baik 
untuk merawat kecantikan, dan meningkatkan 
kerja enzim.
Penemuan Jenis Baru Belimbing Koleksi Kebun 
Raya
Setelah 195 tahun koleksi pertama belimbing 
ditanam di kebun raya Bogor, tim gabungan 
Peneliti Pusat Penelitian Biologi dan Kebun Raya 
LIPI menemukan belimbing dari wilayah Cyclop, 
Papua dengan nomor koleksi MR 259 Tanaman ini 
selanjutnya dikoleksi dan ditanam di Kebun Raya 
Bogor tahun 1988 dengan nama Averrhoa sap.. 
Kemudian pada tahun 1997 tanaman ini 
diidentifikasi oleh Dr. van Balgoy sebagai A. 
bilimbi L..
Empat belas tahun kemudian setelah belimbing 
Cyclop ditemukan, Tim Eksplorasi Kebun Raya 
Bogor (2002) berhasil mengoleksi tumbuhan 
jenis belimbing (Averrhoa sp.) lainnya di 
kawasan hutan konservasi Cagar Alam Panua 
Kabupaten Boalemo dengan nomor koleksi IP 
398. Tumbuhan tersebut ditanam sebagai 
tanaman koleksi pada tahun 2007. 
Kedua jenis belimbing dati Papua dan Gorontalo 
tersebut kemudian diteliti dan diidentifikasi 
lebih lanjut oleh Rugayah dan Sunarti yang 
akhirnya dipublikasikan sebagai jenis baru. Oleh 
karena itu sejak tahun 2008 dilaporkan ada dua 
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Gambar 2. Pohon dan Bunga Averrhoa carambola forma dulcis
Gambar 3. Pohon, Bunga dan Buah Averrhoa carambola forma acidis
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jenis baru Averrhoa asli Infonesia yaitu Averrhoa 
dolicocarpa Rugayah & Sunarti dan Averrhoa 
keucopetala Rugayah & Sunarti. Kedua jenis 
yang disebut terakhir ini masing-masing berasal 
dari Papua dan Gorontalo (Rugayah & Sunarti, 
2008). Kini keempat jenis Averrhoa tersebut 
beserta dua formanya merupakan tanaman 
koleksi Kebun Raya Bogor.
PENUTUP
Averrhoa bililmbi yang tercatat ditanam di vak 
VII.D.3-3a saat ini umurnya mencapai 193 tahun, 
usia yang sangat tua bagi tumbuhan. A. 
carambola forma dulcis tercatat ditanam di vak 
VII.G. 5 yang ditanam tahun 1844 (172 tahun), 
rasa buahnya manis.. A. carambola forma acidis 
yang tercatat ditanam di vak VII.D. 2 - 2a, 
ditanam sebagai tanaman koleksi sejak tahun 
1925 (91 tahun), rasa buahnya asam. Ketiga 
tanaman koleksi belimbing ini menjadi pelaku 
sejarah perkembangan Kebun Raya LIPI di Bogor.
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Rasa Buah Matang 
Berat Buah 
(g) 
Kunir Demak Kuning merata 






Manis dan berair 
banyak 
200-400 
Penang Malaysia Oranye 
Manis dan berair 
sedang 
250-350 
Dewi murni Bekasi 
Kuning 
kemerahan 
Manis dan berair 
sedikit 
200-5000 
Bangkok Thailand Merah Manis dan agak kesat 150-200 
Sembiring Sumatera Utara Kuning mengilap 
Manis sekali dan berair 
banyak 
300-450 
Filipina Filipina Kuning 















Sangat manis dan 
berair sedikit 
120-230 
Dewa baru Jakarta selatan 
Kuning 
kemerahan 




Tabel I. Beberapa Varietas Belimbing yang terdapat di Indonesia 
